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Telah dilakukan studi pengaruh penambahan asam dodesilbenzena 
sulfonat (DBSA) dalam sintesis silika mesopori. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan DBSA terhadap karakteristik fisikokimia silika 
hasil sintesis dengan metode sol gel. Penelitian dilakukan dengan mereaksikan 
prekursor TEOS dalam larutan misel DBSA (1%, 3% dan 6%) (b/v) dengan proses 
pengadukan pada suhu 60°C selama 10 jam. Cetakan DBSA dihilangkan dengan 
pencucian dalam campuran etanol/asam asetat glasial 95/5 (v/v) selama 30 menit. 
Pengaruh penambahan DBSA diamati pada ikatan silanol dan siloksan 
menggunakan fourier transform infrared spectrometer (FTIR), analisis komposisi 
unsur dengan energy dispersive X-ray (EDX) dan kristalinitas dengan X-ray 
diffraction (XRD). Porositas dengan surface area analyzer (SAA), karakter 
morfologi dengan scanning electron microscope (SEM) dan nilai keasaman dengan 
metode gravimetri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partikel silika hasil sintesis memiliki 
gugus silanol (Si–OH) dan siloksan (Si–O–Si). Adanya penambahan DBSA 
menurunkan luas permukaan silika dan menggeser distribusi ukuran pori ke jejari 
pori yang lebih besar sekitar 5-60 nm dengan meningkatnya konsentrasi DBSA 
yang ditambahkan. Luas permukaan silika mesopori adalah sebesar 216,45 m2/g 
(silika tanpa surfaktan); 193,62 m2/g (silika-DBSA 1%); 185,20 m2/g (silika-DBSA 
3%) dan 110,72 m2/g (silika-DBSA 6%). Morfologi dari silika-DBSA semakin 
homogen berbentuk butiran-butiran kecil (grain) dengan ukuran partikel sekitar  
60-340 nm. Keasaman material berupa asam Brønsted (gugus –O–H dari Si–OH) 
semakin menurun dengan meningkatnya konsentrasi DBSA. 
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The effect of dodecylbenzene sulfonic acid (DBSA) addition in 
mesoporous silica synthesis has been studied. The aims of  this research is to 
determine the effect of DBSA on the physicochemical characteristics of silica 
synthesis using sol-gel method. The research was conducted by reacting TEOS 
precursors in DBSA micellar solution (1%, 3% and 6%, w/v) with stirring at 60°C 
for 10 hours. The DBSA templates were removed by washing in a ethanol/acetic 
acid glacial mixture 95/5 (v/v) for 30 minutes. The effect of DBSA addition on the 
mesoporous silica was observed on the silanol and siloxane bonds using fourier 
transform infrared spectrometer (FTIR), elemental compositions analysis with 
energy dispersive X-ray (EDX) and crystallinity by X-ray diffraction (XRD). 
Porosity of silica was characterized using surface area Analyzer (SAA), 
morphological characters with Scanning Electron Microscope (SEM) and acidity 
value with gravimetric method. 
The results showed that the synthesized silica has silanol (Si–OH) and 
siloxane (Si–O–Si) groups. The addition of DBSA decreased surface area of silica 
and shifted the pore size distribution to larger pore range of 5-60 nm with increasing 
DBSA concentrations. The surface area of mesoporous silica were 216.45 m2/g 
(silica without surfactant); 193.62 m2/g (silica-DBSA 1%); 185.20 m2/g (silica-
DBSA 3%); 110.72 m2/g (silica-DBSA 6%). Morphology of silica-DBSA had a 
more homogeneous in the form of small grains with particle sizes of about 60-340 
nm. The acidity of material in the form of Brønsted acid (–O–H group from Si–OH) 
decreased with increasing concentration of DBSA. 
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